BAB 5
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Kesimpulan

Pada studi ini telah analisis terhadap sambungan ECB mekanisme leleh
komposit yang mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cui, et, al.
pada tahun 2021. Variasi dilakukan dengan menggunakan ketebalan pelat eksterior
yang lebih tipis, yaiut menggunakan pelat eksterior berukuran 1 mm. Berdasarkan

hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Kelelehan terjadi pada angkur interior terlebih dahulu dibandingkan
dengan pelat eksterior, walaupun menggunakan ketebalan pelat eksterior yang
sangat tipis. Hal ini dibuktikan pada Gambar 4.1.1.1, Gambar 4.1.1.2, dan
Gambar 4.1.1.3, dimana pada ketiga gambar tersebut menunjukan kelelehan
terjadi pada angkur interiornya terlebih dahulu.

2. Pola kelelehan pelat eksterior dominan terjadi pada bagian-bagian
diagonal pelat, seperti yang dapat terlihat pada Gambar 4.1.2.2, Gambar
4.1.2.4, dan Gambar 4.1.2.5.

3. Pada sambungan yang menggunakan pelat eksterior dengan ketebalan
8 mm dan 12 mm, pola kelelehan hanya terjadi pada bagian tarik dari pelat
eksterior seperti yang dapat terlihat pada Gambar 4.1.2.2 dan Gambar 4.1.2.4,
sedangkan pada sambungan yang menggunakan pelat eksterior dengan
ketebalan 1 mm, pola kelelehan juga terjadi pada bagian tekan dari pelat
eksteriornya, seperti yang dapat terlihat pada Gambar 4.1.2.5.

4. Persamaan desain yang ditawarkan oleh Cui, et, al. masih dapat
dikembangkan lebih jauh lagi, agar dapat memprediksi hasil yang lebih
akurat. Dimana melalui hasil analisis yang dilakukan, perbedaan kapasitas
momen ultimit untuk sambungan dengan ketebalan pelat eksterior 8 mm
sebesar 20,402%; ketebalan pelat eksterior 12 mm sebesar 18,272%; dan

ketebalan pelat eksterior 1 mm sebesar 17,552%.



5.2

Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pemodelan finite element
yang menggunakan beberapa permisalan pemodelan, seperti las yang
dimodelkan berupa garis dan tidak memiliki luasan. Hal ini memungkinkan
terjadinya perbedaan hasil analisis dari kondisi aktualnya, sehingga
dimungkinkan untuk menggunakan metode penelitian lain yang lebih akurat.
2. Persamaan desain yang ditawarkan oleh Cui, et, al., dapat
dikembangkan kembali dengan memperhitungkan ukuran diagonal pelat,

sehingga hasil dari persamaan desain dapat lebih menyerupai nilai aktual.
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